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ABSTRAK
TANGGUNG JAWAB PENGANGKUT DALAM KETERLAMBATAN PENYERAHAN BAGASI TERCATAT
(Suatu Penelitian Di PT. Lion Airlines Cabang Bandara Sultan Iskandar Muda)
Fakultas Hukum Universitas Syiah Kuala
(v, 55) pp,tabl,bibl
							       (Kadriah S.H., M.Hum)
	Pasal 146 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan menyebutkan bahwa "pengangkut bertanggung jawab atas
kerugian yang diderita karena keterlambatan pada angkutan penumpang, bagasi, atau kargo, kecuali apabila pengangkut dapat
membuktikan bahwa keterlambatan tersebut disebabkan oleh faktor cuaca dan teknis operasional". Namun kenyataannya masih
dijumpai kasus yang menyangkut keterlambatan penyerahan bagasi tercatat pada PT.Lion Airlines sehingga merugikan penumpang,
disebabkan PT. Lion Airlines tidak memberikan sejumlah ganti kerugian, yang diatur dalam undang-undang.
	Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan penyerahan bagasi tercatat milik
penumpang, menjelaskan tanggung jawab pengangkut atas keterlambatan penyerahan bagasi tercatat milik penumpang dan untuk
mengetahui cara penyelesaian yang ditempuh oleh PT. Lion Airlines terhadap keterlambatan penyerahan bagasi tercatat.
    	Dalam penulisan skripsi ini telah dilakukan penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan
penelaahan terhadap buku bacaan dan peraturan perundang-undangan yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti,
sehingga menghasilkan data sekunder. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara mewawancarai responden dan
informan. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif.
      	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama dari keterlambatan penyerahan bagasi tercatat disebabkan
oleh kurangnya koordinasi antara pihak ground handling dengan maskapai penerbangan. Dalam hal tanggung jawab PT. Lion
Airlines terhadap keterlambatan penyerahan bagasi tercatat kepada penumpang belum sepenuhnya dilaksanakan berdasarkan
ketentuan yang berlaku. Penyelesaian yang ditempuh oleh PT. Lion Airlines terhadap keterlambatan penyerahan bagasi tercatat
yaitu dengan cara melakukan pengantaran bagasi tercatat penumpang ke alamat penumpang, tanpa memberikan ganti kerugian.
       Diharapkan kepada PT. Lion Airlines untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan etos kerja yang tinggi
agar tidak terjadinya kelalaian pada pengangkut dan juga dalam membuat Standar Operasional Prosedur merujuk pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Diharapkan juga adanya sanksi dan pengawasan langsung oleh Direktorat Jenderal Perhubungan
mengenai tanggung jawab yang diberikan oleh PT. Lion Airlines.
